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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode Grover dan 

Zmijewski, dapat disimpulkan bahwa PT Ace Hardware Indonesia Tbk berada 

dalam kondisi keuangan yang sehat selama periode 2021–2023. Kedua metode 

menunjukkan konsistensi dalam mengindikasikan tidak adanya gejala financial 

distress, dengan skor dan probabilitas kebangkrutan yang berada pada tingkat 

aman. Hal ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

likuiditas, mengelola leverage, serta menghasilkan profitabilitas yang stabil 

meskipun di tengah tantangan ekonomi. Kinerja keuangan yang kuat didukung oleh 

strategi manajemen yang efektif, diversifikasi produk, dan efisiensi operasional. 

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Perusahaan 

a. Meskipun dalam kondisi sehat, PT Ace Hardware Indonesia Tbk perlu terus 

memantau rasio keuangan utama (Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Profit Margin, dll.) untuk mengantisipasi potensi risiko di masa 

depan. 

b. Meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi produk untuk 

mempertahankan daya saing di tengah fluktuasi pasar. 

5.2.2. Bagi Investor & Kreditor 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi positif dalam pengambilan 

keputusan investasi atau pemberian kredit, mengingat rendahnya 
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risiko financial distress. 

b. Disarankan untuk melakukan analisis tambahan menggunakan metode lain 

atau indikator non-keuangan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

holistik. 

5.2.3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Memperluas periode penelitian atau membandingkan dengan perusahaan 

sektor ritel lain untuk analisis yang lebih mendalam. 

b. Menggabungkan metode kualitatif (seperti analisis SWOT atau wawancara 

manajemen) guna melengkapi penilaian financial distress. 


